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Diabetes melitus (DM) tipe 2 merupakan penyakit kronis yang
ditandai dengan hiperglikemia akibat defisiensi insulin sebagian
atau seluruhnya. Menurut world Health Organization jumlah
penderita Diabetes pada orang dewasa diatas 18 tahun pada tahun
2014 adalah 422 juta. Prevelansi DM berdasarkan pada penduduk
semua umur di indonesia sebanyak 1.017.290 kasus sedangkan jawa
tengah sebanyak 132.565 kasus. DM menjadi penyebab utama
pengendalian penyakit tidak menular dijawa tengah,dengan
prevalensi mencapai 20,57% pada tahun 2018. Jumlah kasus
diabetes di Kota Surakarta berada pada level dua dengan jumlah
8.129 kasus, dimana 7.979 diantaranya menderita diabetes tipe 2.
dikarenakan insiden pada tahun 2018 mencapai 20,57%. Jumlah
kasus DM dikota surakarta menduduki peringkat kedua dengan
jumlah kasus sebesar 8.129 kasus dimana 7.979 kasus merupakan
DM tipe 2. Oleh karena itu,kami melakukan pendidikan kesehatan
diabetes melitus dan implementasi kapsul habbatussauda untuk
memberikan edukasi dan meningkatkan pengetahuan pada pegawai
hotel Adiwangsa.Metode yang digunakan yaiu edukasi tentang
diabetes melitus dan manfaat dari mengonsumsi kapsul
habbatussauda,cek kesehatan salah satunya cek tekanan darah dan
cek gula darah sewaktu ( GDS ).Media yang digunakan berupa
PPT leaflet, dan poster.Kemudian hasil dari presentasi adalah
pegawai yang awalnya tidak paham setelah dilakukan edukasi
menjadi paham.

Kata kunci: Diabetes melitus, Habbatussauda, Pegawai

ABSTRACT
Type 2 diabetes mellitus (DM) is a chronic disease characterized by
hyperglycemia due to partial or complete insulin deficiency.
According to the World Health Organization, the number of people
with diabetes in adults over 18 years old in 2014 was 422 million.
The prevalence of DM based on the population of all ages in
Indonesia is 1,017,290 cases while Central Java has 132,565 cases.
DM is the main cause of non-communicable disease control in
Central Java, with a prevalence of 20.57% in 2018. The number of
diabetes cases in Surakarta City is at level two with a total of 8,129
cases, of which 7,979 suffer from type 2 diabetes. because the
incidence in 2018 reached 20.57%. The number of DM cases in
Surakarta City is ranked second with a total of 8,129 cases, of which
7,979 cases are type 2 DM. Therefore, we conducted health
education on diabetes mellitus and the implementation of
habbatussauda capsules to provide education and increase
knowledge in Adiwangsa hotel employees. The methods used were
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education about diabetes mellitus and the benefits of taking
habbatussauda capsules, health checks, one of which was checking
blood pressure and checking blood sugar during (GDS).The media
used were PPT, leaflets, and posters.Then the results of the
presentation were employees who initially did not understand after
education became aware.

Keywords: Diabetes mellitus, Habbatussauda, Employees

PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus (DM) adalah salah satu penyakit degeneratif yang paling umum
ditemukan pada masalah kesehatan dan penyebab tertinggi dari angka kematian dan
kesakitan secara global (Prasetyani and Sodikin, 2017). Internasional Diabetes
Federation(IDF) tahun 2019 menunjukan sebanyak 463 juta kasus DM yang diderita
oleh orang produktif dengan rentang usia 20 —79 tahun. Jumlah penderita tersebut
mengalami peningkatan sebanyak 425 juta jiwa pada tahun 2017 (Simon et al., 2019).
Definisi usia produktif adalah usia dimana individu dapat bekerja dan membiayai
kehidupannya sendiri yang mencakup rentang usia 15 —64 tahun. Banyaknya kasus DM
yang diderita pada kelompok usia produktif dapat menghambat produktivitas
seseorang. Menurut American Diabetes Association (ADA), diabetes melitus (DM)
merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah akibat
terganggunya sekresi insulin atau respon tubuh terhadap insulin.Hasil SKI tahun 2023
menunjukkan prevalensi diabetes berdasarkan diagnosa medis dan pemeriksaan gula
darah pada tahun 2023 lebih tinggi dibandingkan prevalensi pada tahun 2018.Angka
kejadian diabetes tipe 2 lebih tinggi dibandingkan angka diabetes tipe 1.Jika kadar gula
darah terkendali, prevalensi diabetes pada kelompok usia 15+ tahun akan menjadi 11,7%
pada tahun 2023, naik dari prevalensi 10,9% pada tahun 2018. T2DM remaja sering
berkembang dalam 20 tahun pertama kehidupan, dengan usia rata-rata 13,5 tahun. Hal
ini sering dikaitkan dengan resistensi insulin fisiologis pada puncak masa pubertas dan
pada usia muda. Studi SEARCH for Diabetes in Youth Population menemukan bahwa
tingkat tertinggi diabetes tipe 2 terjadi pada orang berusia antara 10 dan 19 tahun
(Maharani, Mally Ghinan Sholih, 2024).

Ada dua Klasifikasi gejala diabetes: gejala primer dan gejala tambahan.Gejala utamanya
adalah sering buang air kecil, cepat lapar, dan sering haus. Gejala lainnya berupa
penurunan berat badan secara tiba-tiba tanpa alasan yang jelas, kesemutan, kelelahan, dan
kantuk. Tes glukosa darah puasa 126 mg/dL atau lebih tinggi, tes glukosa plasma 200
mg/dL atau lebih tinggi, atau tes HbAlc 6,5% atau lebih tinggi memastikan
diabetes.Perkeni, 2021).Berdasarkan data IDF Diabetes Atlas (2021), diperkirakan 537
juta orang akan menderita diabetes pada tahun 2021. Pada tahun 2015, Indonesia
menduduki peringkat ke-7 dunia dengan prevalensi diabetes tertinggi, bersama dengan
Tiongkok, India, Amerika Serikat, Brazil, Rusia, dan Meksiko, dengan perkiraan 10 juta
orang hidup dengan diabetes (IDF Atlas 2015).Menurut data Riskesdas (2013), prevalensi
diabetes di Indonesia meningkat dari 5,7% pada tahun 2007 menjadi 6,9% pada tahun
2013.( Khalda eksava,dkk 2024 )
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Federasi Diabetes Internasional (IDF) memperkirakan prevalensi diabetes global adalah
1,9% dan DM merupakan penyebab kematian nomor 7 di seluruh dunia, dengan 382 juta
kematian di seluruh dunia pada tahun 2013 negara bagian mereka menderita diabetes,
dengan 95% populasi dunia tergolong diabetes tipe 2.Prevalensi diabetes tipe 11 adalah
85-90% (Bustan, 2015).Menurut laporan WHO tahun 2003, hanya 50% pasien DM di
negara maju yang mematuhi pengobatan yang ditentukan. Jika DM tidak terkontrol,
komplikasi dapat terjadi.Komplikasi mempengaruhi kualitas hidup dan keuangan.Pada
tahun 2013, prevalensi diabetes di Indonesia sebesar 2,1%.Nilai ini lebih tinggi
dibandingkan tahun 2007 (Kementerian Kesehatan, 2014, Abimanyu Putra, dkk.2023,
Widiyanto dkk, 2022).

Salah satu cara untuk menurunkan kadar glukosa darah yang meningkat selain dari
memperbaiki pola hidup adalah dnggan penggunaan obat antihiperglikemik atau obat anti
diabetes.Namun penggunaan obat anti diabetes biasanya berlangsung sangat lama bahkan
bisa sampai seumur hidup,dengan efek samping yang ditimbulkan cukup besar.Maka
diperlukan suatu jalan alternatif yang harganya dan khasiatnya tidak berbeda jauh dengan
obat sintetik,salah satunya adalah pengobatan yang didapat dari ekstrak alami tanaman.
(Husna,2008). Habbatussauda atau jintan hitam adalah tumbuhan yang sudah dikenal
sejak ribuan tahun lalu karena khasiatnya yang luar biasa untuk kesehatan. Habbatussauda
sudah digunakan oleh bangsa mesir kuno sebagai obat-obatan dan rempah-rempabh, serta
menjadi bahan yang sering digunakan dalam pengobatan alternatif di Timur tengah, India
dan Asia (Tresno saras, 2023)

METODE

Pelaksanaan yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini berupa metode
PAR(Participatory Action Research) edukasi diabetes melitus,cek gula darah,dan
pemberian obat nonfarmakologi dengan habbatussauda.Kegiatan ini juga disertai dengan
pemberian pretest dan posttest dengan materi tentang diabetes melitus dan
habbatussauda.Media yang digunakan berupa poster dan penayangan materi power point (
PPT ).Kegiatan dilakukan dengan pemeriksaan langsung pada saat penyuluhan dengan
melihat interaksi antara peserta dengan pemateri penyuluhan serta keaktifan para pegawai
dalam proses edukasi.Evaluasi materi yang disampaikan ternyata dapat meningkatkan
pengetahuan mereka dibuktikan dengan respon yang cepat dan antusias para pegawai dalam
bertanya mengenai materi yang diberikan pemateri.Kegiatan ini merupakan rangkaian
kegiatan pengabdian kepada Masyarakat.Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 21 September
2024 bertempat di dusun Jajar, Laweyan, Surakarta. Kegiatan ini diikuti oleh 34 pegawai
di Hotel Adiwangsa Dusun Jejer Kec.Laweyan Prosedur yang digunakan dalam pengabdian
masyarakat ini berupa pemeriksaan gula darah dan pendidikan kesehatan. Media yang
digunakan yaitu pembagian poster dan penayangan power point (PPT). Monitoring dan
evaluasi diperoleh dari lembar kehadiran peserta untuk mengikuti kegiatan edukasi diabetes
melitus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil Pendidikan Masyarat “Promosi Kesehatan Dan Implementasi Pemberian Kapsul
Habbatusauda Untuk Mencegah Diabetes Melitus di Hotel Adiwangsa Dusun Jejer
Kec.Laweyan”. Dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

JPEK 2025, Vol.04, No.o1 | 3


https://jurnalpengabdiankomunitas.com/

https://jurnalpengabdiankomunitas.com
e-ISSN: 2963 - 7457

=

Para pegawai menjadi tahu dan dapat memahami tentang diabetes melitus

Para pegawai menjadi tahu cara mencegah terjadinya diabetes melitus

3. Para pegawai dapat mengerti manfaat kapsul habbatusuda untuk mencegah diabetes
melitus dengan baik dan benar

N

Jenis Kelamin Umur Jumlah Prsentase(%o)
responden
Laki-laki 16-29 6 18%
30-49 12 36%
Perempuan 19-25 11 33%
29-50 5 13%
Jumlah 34 100%

Tabel 1. Hasil Screening Jenis Kelamin dan Umur

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa responden terbanyak yaitu laki-laki
dengan jumlah 18 orang dengan persentase 52%. Hal ini memiliki kesesuaian dengan
penelitian Alwari, M. (2023) bahwa laki -laki bisa mengalami diabetes melitus karena
Kadar gula darah yang tinggi dapat disebabkan banyak faktor, seperti faktor keturunan,
berat badan berlebih atau obesitas, gaya hidup serta pola makan yang tidak baik, aktivitas
fisik atau olahraga yang kurang dan stress yang berpengaruh pada kadar glukosa darah.

Kategori Frekuensi Presentasi

Normal 30 89%
Hipoglikemia 1 2%

Diabetes 3 9%

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu

Berdasarkan dari tabel diatas dapat disimpulkan bahawa terdapat 2% peserta yang
mengalami Hipoglikemia dan 9 % mengalami diabetes

Kategori N Min Max Mean
Pre 10 4 7 18,7
Post 10 6 10 28,3

Tabel 3. Hasil Pre dan Post Pendidikan Tentang Diabetes Melitus dan habbatussauda

Berdasarakan tabel diatas menunjukkan bahwa sebelum pemaparan materi tentang DM
didapatkan hasil minimal yaitu 4, maxsimal 7 dan mean 18,7 Responden, setelah
mendapatkan materi DM didapatkan hasil mimimal 6, maxsimal 10 dan mean 28,3.
Dilihat dari data tersebut bahwa terdapat perubahan pada peningkatan pengetahuan
responden.

PEMBAHASAN

Kegiatan Pendidikan Kesehatan dan implementasi melibatkan berebagai pihak antara lain
kelompok 2 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mamba’ul Ulum Surakarta, serta pegawai
hotel adhiwangsa di Dusun jajar, Laweyan, Surakarta. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 21 september 2024 pada jam 09.00-selesai. Kegiatan ini diikuti oleh pegawai
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hotel adhiwangsa Dusun jejar . Adapun kegiatan yang dilakukan berupa cek Kesehatan,
sosialisasi dan pembagian leaflet yang berisikan materi tentang diabetes, tanda dan gejala
diabetes, penyebab diabetes dan Faktor resiko diabetes. Ada juga materi tentang manfaat
habbatussauda.

Selain penyuluhan, penyuluh mengadakan tanya jawab dan diskusi aktif dengan
masyarakat, sehingga kegiatan berjalan sesuai dengan rencana, dan keberhasilan kegiatan
dipengaruhi oleh peran aktif pegawai dan peran aktif mahasiswa kesehatan dalam
mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan dalam pencegahan diabetes. Pegawai memiliki
antusias besar dalam kegiatan sosialisasi dibuktikan dengan partisipasi aktif, adanya
pertanyaan seputar diabetes dan habbtussauda.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, bahwa kegiatan penyuluhan meningkatan
pengetahuan tentang diabetes ini perlu diadakan secara berkelanjutan agar pengetahuan
pegawai tentang cara pencegahan diabetes meningkat, diharapkan pegawai dapat
menjaga pola hidup yang sehat dengan cara menjaga pola makan .Peserta promosi
kesehatatan diikuti oleh 34 pegawai di Hotel Adiwangsa Dusun Jejer Kec.Laweyan baik
yang mempunyai Riwayat diabetes melitus maupun tidak.

Diabetes memiliki 2 tipe yakni diabetes melitus tipe 1 yang merupakan hasil dari reaksi
autoimun terhadap protein sel pulau pankreas, kemudian diabetes tipe 2 yangmana
disebabkan oleh kombinasi faktor genetik yang berhubungan dengan gangguan sekresi
insulin, resistensi insulin dan faktor lingkungan seperti obesitas, makan berlebihan,
kurang makan, olahraga dan stres, serta penuaan (Ozougwu et al., 2013). Diabetes tipe 2
merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia dan kerusakan
sentral patofisiologis berupa resistensi insulin pada otot dan kegagalan sel beta pada hati
dan pankreas. Secara umum, delapan organ terlibat dalam patogenesis diabetes tipe 2
yaitu, tidak berfungsinya sel beta pankreas, hati, otot, sel lemak, usus, sel alfa pankreas,
ginjal, dan otak (oktet yang tidak menyenangkan). Mekanisme peningkatan lipolisis,
defisiensi incretin, hiperglukagonemia, peningkatan penyerapan glukosa, dan resistensi
insulin (Maulana Muhammad Sobri 2020). Menurut data (WHO,2022), sekitar 422 juta
orang didunia menderita Diabetes Melitus, berdasarkan data yang dipublikasikan oleh
WHO, Diabetes akan menjadi salah satu dari 10 besar penyebab kematian di seluruh duni
pada tahun 2022.Mayoritas penderita diabetes tipe 1 di Indonesia berusia antara 20-59
tahun. Namun,pendrita yang usianya muda juga cukup banyak,seperti terlihat pada grafik.

Factor resiko Diabetes Melitus terdiri dari factor yang dapat dimodifikasi dan factor
yang tidak dapat dimodifikasi. Faktor resiko yang dapat dimodifikasi antara lain
berat badan lebih, kurangnya aktivitas fisik, hipertensi dan merokok. Faktor resiko
yang tidak dapat dimodifikasi antaralain umur, jenis kelamin dan riwayat keluarga
dengan Diabetes Melitus(Kemenkes R1,2020) berat badan lebih atau obesitas adalah
orang dengan IMT (indeks massa tubuh) > 27 merupakan salah satu factor resiko
DM. Data dari Kemenkes (2020) diketahui bahwa meningkatnya prevalensi obesitas
diiringi dengan peningkatan prevalensi Diabetes Melitus dari tahun 2013 sampai
dengan 2018.

Kasus diabetes melitus di indonesia sejak 2013 hingga 2018 meningkat sebesar 2%.
Prevelensi diabetes melitus berdasarkan penduduk semua umur di indonesia sebesaar
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1.017.290 kasus dan jawa tengah menyumbangkan angka sebanyak 132.565 kasus.
Diabetes militus menjdi prioritas utama pengendalian penyakit tidak menular dijawa
tengah dikarenakan insiden pada tahun 2018 mencapai 20,5% dengan kenaikan kasus
besar 2.412.297 kasus. Jumlah kasus diabetes militus dikota surakarta menduduki
peringkat kedua dengan jumlah kasus sebesar 8..129 kasus dimana 7.979 kasus
merupakan diabetes militus tibe 2.( Dinkes Surakarta,2017)

Jintan hitam (Habbatussauda) merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai obat,
selain itu juga dapat digunakan sebagai bumbu dan penyedap rasa. Bijinya merupakan
sumber natrium, kalsium, kalium dan zat lain yang berperan dalam kesehatan, Berbagai
penelitian telah dilakukan untuk membuktikan khasiat jintan hitam (Habbatussauda), di
antaranya untuk membantu mengobati penyakit diabetes, hipertensi, kolesterol tinggi, dan
kanker. Selain itu, jintan hitam (Habbatussauda) juga memiliki efek antibakteri, diuretik,
anti inflamasi, analgesik, penguatan kekebalan, dan baik untuk kesehatan ginjal, lambung,
dan hati. Manfaat tersebut berasal dari timoquinone (TQ) yang terkandung dalam jintan
hitam (Habbatussauda). Dari berbagai penelitian, jintan hitam (Habbatussauda) tidak
hanya terbukti berfungsi sebagai obat penyembubh, tetapi juga mengandung lebih dari 100
unsur yang menunjang kekebalan tubuh manusia, termasuk unsur yang dapat
menyembuhkan penyakit kanker. Penelitian lain menyebutkan bahwa jintan hitam
(Habbatussauda) mengandung kristal nigelon dan arganin, asam lemak, karoten; dan 15
macam asam amino, protein dan karbohidrat. Selain itu juga mengandung berbagai
mineral, seperti kalsium; natrium kaliume magnesium; selenium; besi, serta vitamin A,
B1, B2, B6, C, E. dan niasin (Wahyudin Darmalaksana, 2023).

Jintan hitam atau dikenal dengan habbatussauda yang memiliki nama latin Nigella sativa
diketahui  memiliki  kandungan  2-isopropil-5-  methylbenzo-1, 4  quione
(Thymoquinone). Thymoquinone memiliki manfaat sebagai efek antioksidan,
antiinflamasi, antihiperlipidemik, dan antibiotik. Senyawa tersebut juga memberi efek
protektif terhadap sistem kardiovaskular. Thymoquinone juga memiliki efek proteksi pada
sel Beta Pankreas terhadap radikal bebas dan stress oksidatif. Thymoquinone membantu
menurunkan glukosa dalam darah dengan menstimulasi produksi insulin yang efektif
dengan regenerasi sel pankreas melalui induksi cMyc yang ada di dalam niche sel punca
pankreas (Taufik, 2020; Rezeki, 2019 dalam Fary Zufaries K,dkk.2024).

Remaja saat ini semakin rentan terkena Diabetes Melitus( DM )karena gaya hidup tidak
sehat yang merek pilih. Hal ini mencangkup konsumsi makanan berlemak seperti junk
food dan minuman bersoda,kurangnya aktifitas fisik, merokok, dn asupan makanan tinggi
kalori. Perilaku ini, dimulai sejak usia remaja dan berlanjut hingga dewasa,dapat
memperbesar kemungkinan remaja terkena penyakit diabetes melitus.( Diah,dkk,2014)
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas yang dapat disimpulkan bahwa salah satu strategi penting
dalam menentukan derajat kesehatan masyarakat yaitu mengenai pengetahuan Upaya
Pencegahan Diabetes Melitus. Seperti yang sudah dibahas di power point, leaflet, serta
pre dan post test merupakan sebuah metode yang digunakan untuk pencegahan diabetes
melitus. Manfaat dari menerapkan Pencegahan Diabetes Melitus dalam kehidupan kita
sehari hari yaitu untuk mengontrol kadar gula darah dan mencegah terjadinya diabetes
melitus juga dapat mencegah tubuh kita dari berbagai macam penyakit. Dan dengan
memaparkan materi tentang manfaat habbatussauda pegawai diharapkan mengetahui
bahwa mengatasi diabetes selain obat kimia ada obat herbal juga.
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